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ABSTRAK  

Rachmawati, Anisa Nur. 2022. Perbedaan Antara Pemberian Ekstrak Kunyit 

(Curcuma Longa Linn) Dengan Ekstrak Jahe (Zingiber Officinale) 

Terhadap Intensitas Nyeri Dismenorea Primer. Skripsi, Program Studi 

Pendidikan Dokter, Fakultas Kedokteran Universitas Wijaya Kusuma 

Surabaya. Dr. Harya Narottama, Sp.OG ; Dr.Dorta Simamora. Dra, Msi. 

 

Seorang remaja akan mengalami perubahan secara fisik, mental, maupun emosional 

yang biasa disebut sebagai masa pubertas. Salah satu tanda pubertas adalah 

mengalami menstruasi. Permasalahan yang sering terjadi pada remaja yang 

mengalami menstruasi adalah dismenorea (nyeri haid). Prevalensi wanita di 

Indonesia yang mengalami dismenorea adalah sebesar 54,89% pada dismenorea 

primer dan 9,36% mengalami dismenorea sekunder. Dismenorea primer adalah 

nyeri menstruasi yang timbul tanpa kelainan ginekologi. Dismenorea primer yang 

terjadi pada remaja akan mengganggu aktivitas dan menurunkan produktivitas 

kerja. Salah satu cara untuk menghilangkan nyeri tersebut adalah mengkonsumsi 

obat herbal yang mengandung kunyit atau jahe. Tujuan penelitian ini adalah 

mengetahui perbedaan antara pemberian ekstrak kunyit dengan ekstrak jahe 

terhadap intensitas nyeri dismenorea primer. Metode penelitian yang digunakan 

adalah studi literatur yang bersifat deskriptif dengan mencari data, menganalisis, 

serta memecahkan masalah melalui penelusuran literatur atau disebut dengan kajian 

pustaka. Hasil dari penelitian didapatkan bahwa kunyit memiliki kandungan 

curcumin yang memiliki fungsi sebagai anti inflamasi. Beberapa literatur yang 

memberikan kombinasi dengan obat analgesik dapat menambah efektivitasnya. 

Jahe memiliki senyawa gingerol dan gingerdiones yang memiliki efek anti 

inflamasi dan efektif menurunkan nyeri dismenorea primer. Pemberian ekstrak 

kunyit dan jahe dengan frekuensi yang lebih sering dapat menambah efektivitas dan 

menurunkan intensitas nyeri secara signifikan. Kesimpulan dari penelitian ini 

adalah ekstrak kunyit dan ekstrak jahe efektif dalam menurunkan intensitas nyeri 

dismenorea primer dengan pemberian dosis dan waktu pemberian yang bervariasi, 

Beberapa penelitian menilai jahe lebih efektif dibandingkan kunyit dalam 

menurunkan intensitas nyeri dismenorea primer pada wanita.  

 

Kata Kunci : Dismenorea primer, ekstrak kunyit, ekstrak jahe 
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ABSTRACT  

Rachmawati, Anisa Nur. 2022. Difference Between Turmeric Extract ((Curcuma 
Longa Linn)  with Ginger Extract (Zingiber Officinale)  for pain intensity 

of primary dysmenorrhea. Final Assignment, Faculty of Medicine, Wijaya 

Kusuma Surabaya University. Dr. Harya Narottama, Sp.OG ; Dr.Dorta 

Simamora. Dra, Msi. 

 
Teenager will experience changes physically, mentally, and emotionally which is 

commonly referred to as puberty. One of the signs of puberty is experiencing menstruation. 

The problem that often occurs in adolescents who experience menstruation is 

dysmenorrhea (painful menstruation). The prevalence of women in Indonesia who 

experience dysmenorrhea is 54.89% in primary dysmenorrhea and 9.36% have secondary 

dysmenorrhea. Primary dysmenorrhea is menstrual pain that occurs without gynecological 

abnormalities. Primary dysmenorrhea that occurs in adolescents will interfere with 

activities and reduce work productivity. One way to get rid of the pain is to take herbal 

remedies that contain turmeric or ginger. The purpose of this study was to determine the 

difference between giving turmeric extract and ginger extract on the intensity of primary 

dysmenorrheal pain. The research method used is descriptive literature study by searching 

for data, analyzing, and solving problems through literature search or called literature 

review. The results of the study found that turmeric contains curcumin which has an anti-

inflammatory function. Some literature that provides a combination with analgesic drugs 

can increase effectiveness. Ginger contains gingerols and gingerdiones which have anti-

inflammatory effects and are effective in reducing primary dysmenorrheal pain. Giving 

turmeric and ginger extracts with a more frequent frequency can increase effectiveness and 

reduce pain intensity significantly. The conclusion of this study is that turmeric extract and 

ginger extract are effective in reducing the intensity of primary dysmenorrhoea pain with 

varying doses and times of administration. Several studies have assessed that ginger is 

more effective than turmeric in reducing the intensity of primary dysmenorrhea pain in 

women. 

 

Keywords : primary dysmenorrhea, turmeric extract, ginger extract 
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